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BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1 Objek Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur yang terdaftar secara berturut-turut di Bursa Efek Indonesia periode 
2013-2016. Berikut ini merupakan tabel rincian pengambilan sampel penelitian : 
Tabel 4.1  
Rincian Pengambilan Sampel Penelitian  
 
No. Kriteria Sampel Perusahaan 
1. 
Perusahaan manufaktur go public yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) secara berturut-turut dari 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2016. 
131 
2. 
Menyajikan laporan keuangan secara berturut-turut 
selama tahun 2013 sampai dengan tahun 2016 dan sudah 
diaudit oleh auditor independen. 
130 
3. 
Laporan keuangan perusahaan berakhir per 31 Desember 
secara berturut-turut selama tahun 2013 sampai dengan 
tahun 2016 
128 
4. 
Menyajikan laporan keuangan dalam mata uang Rupiah 
(Rp) secara berturut-turut selama tahun 2013 sampai 
dengan tahun 2016. 
103 
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5. 
Perusahaan manufaktur yang mendapatkan keuntungan 
atau laba positif secara berturut-turut selama tahun 2013 
sampai dengan tahun 2016.  
61 
6. 
Perusahaan manufaktur yang membagikan dividen tunai 
secara berturut-turut selama tahun 2013 sampai dengan 
tahun 2016. 
38 
7. 
Perusahaan manufaktur yang tidak melakukan share 
split atau share reverse pada laporan keuangan secara 
berturut-turut selama tahun 2013 sampai dengan tahun 
2016.  
24 
 Jumlah sampel dalam penelitian ini 24 
 
Berdasarkan Tabel 4.1, terdapat 131 perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia secara berturut-turut selama tahun 2013 sampai dengan tahun 
2016 dan terdapat 130 perusahaan manufaktur yang menyajikan laporan keuangan 
secara berturut-turut selama tahun 2013 sampai dengan tahun 2016 dan sudah 
diaudit oleh auditor independen, kecuali PT Taisho Pharmaceutical Indonesia 
(PS) Tbk. Dari 130 perusahaan terdapat 2 perusahaan yang laporan keuangannya 
tidak berakhir pada 31 Desember yaitu PT Sumi Indo Kabel Tbk. dan PT Sorini 
Agro Asia Corporindo Tbk sehingga tersisa 128 perusahaan yang menyajikan 
laporan keuangannya per 31 Desember. Selanjutnya terdapat 103 perusahaan 
manufaktur yang menyajikan laporan keuangannya dalam mata uang rupiah (Rp) 
secara berturut-turut selama tahun 2013 sampai dengan tahun 2016, dimana 
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terdapat 25 perusahaan manufaktur yang menyajikan laporan keuangan dalam 
mata uang US dollar. Dari 103 perusahaan terdapat 61 perusahaan yang  
mendapatkan laba positif secara berturut-turut selama tahun 2013 sampai tahun 
2016. Dari 61 perusahaan, terdapat 38 perusahaan yang membagikan dividen 
kepada pemegang saham secara berturut-turut selama tahun 2013 sampai tahun 
2016. Kemudian, dari 38 perusahaan tersebut terdapat 24 perusahaan yang tidak 
melakukan share split atau share reverse selama tahun 2013 sampai tahun 2016. 
Dengan demikian, perusahaan yang memenuhi kriteria pengambilan sampel ini 
berjumlah 24 perusahaan. Berdasarkan jumlah perusahaan dan periode penelitian 
selama 4 tahun, banyaknya observasi dalam penelitian ini adalah 96 observasi.  
 4.2 Analisis dan Pembahasan 
4.2.1  Analisis Deskriptif 
Berikut ini merupakan hasil uji statistik deskriptif : 
Tabel 4.2 
Hasil Statistik Deskriptif  
Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada Tabel 4.2, nilai minimum 
dari variabel Price Earning Ratio (PER) adalah 2,029971736 (Indal 
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Alumunium Industry Tbk., 2015) dan nilai maksimum 54,99349662 
(Trisula International Tbk., 2016), sedangkan selisih antara nilai maksimum 
dengan minimum adalah 52,96352489. Dari seluruh sampel yang diambil, 
variabel PER memiliki rata-rata (mean) sebesar 17,13137033 dengan 
standar deviasi sebesar 11,01559788. Nilai rata-rata (mean) menunjukkan 
bahwa dari 96 penelitian sebesar 17,13% perusahaan memiliki harga pasar 
per lembar saham yang lebih tinggi dibandingkan dengan laa per lembar 
saham yang menunjukkan bahwa investor memberikan harga yang tinggi 
terhadap saham perusahaan yang menjadi sampel penelitian. 
Variabel Return On Equity (ROE) memiliki nilai minimum sebesar 
0,0136340651 (Trias Sentosa Tbk., 2015) dan nilai maksimum 1,344785691 
(Unilever Indonesia Tbk., 2016), sedangkan selisih antara nilai maksimum 
dengan minimum adalah 1,331151626. Dari seluruh sampel yang diambil, 
rata-rata variabel ROE sebesar 0,1896461255. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa dari setiap rupiah yang ditanam oleh investor menghasilkan 
pendapatan bersih sebesar 0,1896461255 dengan nilai standar deviasi 
sebesar 0,2460202596. 
Variabel Debt To Equity (DER) memiliki nilai minimum sebesar 
0,1248370906 (Duta Pertiwi Nusantara Tbk., 2016) dan nilai maksimum 
6,340625063 (Indal Alumunium Industry Tbk., 2014), sedangkan selisih 
antara nilai maksimum dengan minimum adalah 6,215787972. Dari seluruh 
sampel yang diambil, rata-rata variabel DER sebesar 0,9457226245. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa perbandingan antara jumlah ekuitas dengan 
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jumlah hutang yang dimiliki oleh perusahaan adalah sebesar 0,9457226245 
dengan nilai standar deviasi sebesar 1,070542311.  
Variabel Dividend Payout Ratio (DPR) memiliki nilai minimum 
0,074362956 (Asahimas Flat Glass Tbk., 2014) dan nilai maksimum 
1,000000000 (Unilever Indonesia Tbk., 2013), sedangkan selisih antara nilai 
maksimum dengan minimum adalah 0,9251637044. Dari seluruh sampel 
yang diambil, rata-rata persentase pendapatan yang didistribusikan dalam 
bentuk dividen tunai adalah sebesar 0,3839823561 dengan nilai standar 
deviasi sebesar 0,2304353583. 
Variabel Total Asset Turnover (TATO) memiliki nilai minimum 
sebesar 0,4063727144 (Duta Pertiwi Nusantara Tbk., 2016) dan nilai 
maksimum sebesar 2,557912652 (Unilever Indonesia Tbk., 2014) 
sedangkan selisih antara nilai maksismum dengan minimum sebesar 
2,151539938. Dari seluruh sampel yang diambil, rata-rata kemampuan 
efektifitas penggunaan dana yang tertanam pada seluruh aset dalam 
menghasilkan penjualan sebesar 1,251494616 dengan nilai standar deviasi 
sebesar 0,5063926997. 
Variabel Firm Size (SIZE) yang diproksikan dengan natural 
logaritma total penjualan memiliki nilai minimum sebesar 25,47634479 
(Duta Pertiwi Nusantara Tbk., 2013) dan nilai maksimum sebesar 
32,93780752 (Astra Internasional Tbk., 2014) sedangkan selisih antara nilai 
maksimum dengan minimum adalah 7,461462733. Dari seluruh sampel 
yang diambil, rata-rata variabel size sebesar 29,15404895. Hal ini dapat 
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disimpulkan bahwa ukuran perusahaan yang dilihat dari total penjualan 
adalah sebesar 29,15404895 dengan nilai standar deviasi sebesar 
1,793647828. 
4.2.2 Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas data dengan menggunakan tes Kolmogorov-Smirnov 
adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov yang ditampilkan pada Tabel 
4.3 menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,106. Melalui hasil 
pengujian ini, dapat dinyatakan bahwa semua variabel yang sedang diuji 
tidak terdistribusi normal karena nilai signifikansi dari hasil uji lebih kecil 
dari 0,05 yaitu 0,010, untuk itu dilakukan transformasi terhadap data yang 
tidak normal, pengujian Kolmogorov-Smirnov masing-masing variabel perlu 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 96 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 8,11066410 
Most Extreme Differences Absolute ,106 
Positive ,106 
Negative -,042 
Kolmogorov-Smirnov Z ,106 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,010
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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dilakukan untuk mengetahui variabel-variabel yang tidak memiliki data 
yang normal. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Masing-Masing Variabel 
Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov 
untuk variabel dependen Price Earning Ratio (PER) sebesar 0,132 dengan 
nilai signifikansi residual sebesar 0,000. Dari hasil pengujian ini, dapat 
dinyatakan bahwa variabel dependen Price Earning Ratio (PER) tidak 
terdistribusi normal karena nilai signifikansi dari hasil pengujian tersebut 
lebih kecil dari 0,05. 
Nilai Kolmogorov-Smirnov untuk variabel independen Return On 
Equity (ROE) sebesar 0,308 dengan nilai signifikansi residual sebesar 0,000. 
Dari hasil pengujian ini dapat dinyatakan bahwa variabel independen Return 
On Equity (ROE) tidak terdistribusi normal karena nilai signifikansi dari 
hasil pengujian tersebut lebih kecil dari 0,05. 
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Nilai Kolmogorov-Smirnov untuk variabel independen Debt to 
Equity Ratio (DER) sebesar 0,234 dengan nilai signifikansi residual sebesar 
0,000. Dari hasil pengujian ini dapat dinyatakan bahwa variabel independen 
Debt to Equity Ratio (DER) tidak terdistribusi normal karena nilai 
signifikansi dari hasil pengujian tersebut lebih kecil dari 0,05. 
Nilai Kolmogorov-Smirnov untuk variabel independen Dividen 
Payout Ratio (DPR) sebesar 0,154 dengan nilai signifikansi residual sebesar 
0,000. Dari hasil pengujian inim dapat dinyatakan bahwa variabel 
independen Dividen Payout Ratio (DPR) tidak terdistribusi normal karena 
nilai signifikansi dari hasil pengujian tersebut lebih kecil dari 0,05. 
Nilai Kolmogorov-Smirnov untuk variabel independen Total Asset 
Turnover (TATO) sebesar 0,101 dengan nilai signifikansi residual sebesar 
0,005. Dari hasil pengujian ini dapat dinyatakan bahwa variabel independen 
Total Asset Turnover (TATO) tidak terdistribusi normal karena nilai 
signifikansi dari hasil pengujian tersebut lebih kecil dari 0,05. 
Nilai Kolmogorov-Smirnov untuk variabel independen Firm Size 
(SIZE) sebesar 0,128 dengan nilai signifikansi residual sebesar 0,001. Dari 
hasil pengujian inim dapat dinyatakan bahwa variabel independen Firm Size 
(SIZE) tidak terdistribusi normal karena nilai signifikansi dari hasil 
pengujian tersebut lebih kecil dari 0,05. 
Tahap selanjutnya adalah menampilkan grafik histogram variabel 
Price Earning Ratio (PER), Return on Equity (ROE), Debt to Equity (DER), 
Dividen Payout Ratio (DPR), Total Asset Turnover (TATO), dan Firm Size 
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(SIZE) yang memiliki data tidak normal untuk menentukan bentuk 
transformasi dari variabel-variabel yang memiliki data yang tidak normal. 
Berikut grafik histogram dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut. 
Gambar 4.1 
Grafik Histogram Price Earning Ratio (PER) 
 
 
 
 
 
 
 
Bentuk histogram dari variabel Price Earning Ratio (PER) di atas adalah 
moderate positive skewness sehingga bentuk transformasi menggunakan 
SQRT (x) atau akar kuadrat. 
Gambar 4.2 
Grafik Histogram Return On Equity (ROE) 
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Bentuk histogram dari variabel Return On Equity (ROE) di atas adalah 
severe positive skewness dengan bentuk L sehingga bentuk transformasi 
menggunakan 1/x atau inverse. 
Gambar 4.3 
Grafik Histogram Debt to Equity Ratio (DER) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bentuk histogram dari variabel Debt to Equity Ratio (DER) di atas adalah 
substansial positive skewness sehingga bentuk transformasi menggunakan 
LG10 (x) atau logaritma 10 atau LN. 
Gambar 4.4 
Grafik Histogram Dividend Payout Ratio (DPR) 
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Bentuk histogram dari variabel Dividend Payout Ratio (DPR) di atas adalah 
moderate positive skewness sehingga bentuk transformasi menggunakan 
SQRT (x) atau akar kuadrat. 
Gambar 4.5 
Grafik Histogram Total Asset Turnover (TATO) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bentuk histogram dari variabel Total Asset Turnover (TATO) di atas adalah 
moderate positive skewness sehingga bentuk transformasi menggunakan 
SQRT (x) atau akar kuadrat. 
Gambar 4.6 
Grafik Histogram Firm Size (SIZE) 
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Bentuk histogram dari variabel Firm Size (SIZE) di atas adalah moderate 
positive skewness sehingga bentuk transformasi menggunakan SQRT (x) 
atau akar kuadrat. 
Setelah dilakukan transformasi terhadap data yang tidak normal 
kemudian dilakukan kembali uji Kolmogorov-Smirnov sehingga diperoleh 
hasil uji sebagai berikut: 
  Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas Setelah Transformasi 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 
0,086 dengan nilai signifikansi residual sebesar 0,075. Dari hasil pengujian 
ini, dapat dinyatakan bahwa semua variabel telah terdistribusi secara normal 
karena nilai signifikansi dari hasil pengujian tersebut lebih besar atau sama 
dengan 0,05. 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 96 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,86012305 
Most Extreme Differences Absolute ,086 
Positive ,077 
Negative -,086 
Kolmogorov-Smirnov Z ,086 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,075
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
4.2.3.1 Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen. Berikut ini merupakan hasil dari uji multikolonieritas, 
yaitu:  
Tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolonieritas 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil uji multikolonieritas pada Tabel 4.6 yang 
menunjukkan bahwa seluruh variabel independen, yaitu Price 
Earning Ratio (PER), Return on Equity (ROE), Debt to Equity 
(DER), Dividen Payout Ratio (DPR), Total Asset Turnover (TATO), 
dan Firm Size (SIZE) memiliki nilai tolerance yang lebih besar dari 
0,1 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) yang lebih kecil dari 
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10 sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi multikolonieritas 
dalam model regresi.  
4.2.3.2 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 
Berikut ini merupakan hasil uji autokorelasi dengan menggunakan 
uji Run-Test.  
Tabel 4.7  
Hasil Uji Autokorelasi  
 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Value
a
 ,06762 
Cases < Test Value 48 
Cases >= Test Value 48 
Total Cases 96 
Number of Runs 52 
Z ,616 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,538 
a. Median 
 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi yang ditampilkan pada 
Tabel 4.7, terlihat bahwa nilai signifikan dalam pengujian Run Test 
tersebut sebesar 0,538. Nilai signifikan Run Test lebih besar dari 
0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
autokorelasi maka dapat diketahui bahwa dalam model regresi linear 
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tidak terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode 
tersebut dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya. 
4.2.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Berikut ini adalah merupakan hasil uji 
heteroskedastisitas: 
Gambar 4.7 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan 
menggunakan grafik scatterplot pada Gambar 4.7 menunjukkan 
bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas 
maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola 
tertentu secara teratur seperti gelombang, melebar, dan kemudian 
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menyempit. Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi. 
4.2.4 Uji Hipotesis 
4.2.4.1 Uji Koefisien Determinasi 
Uji koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 
Berikut ini merupakan hasil uji keoefisien determinasi: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.8, nilai koefisien korelasi (R) dalam 
penelitian ini adalah 0,748. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan 
antara variabel independen, yaitu Return on Equity (ROE), Debt to 
Equity (DER), Dividen Payout Ratio (DPR), Total Asset Turnover 
(TATO), dan Firm Size (SIZE) dengan variabel dependen, yaitu Price 
Earning Ratio (PER) memiliki korelasi kuat, karena nilai koefisien 
korelasi (R) berada lebih besar dari 0,5 sampai dengan 0,75 (>0,5-
0,75).  
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Nilai dari adjusted R square 0,534 menunjukkan bahwa 
variabel independen, yaitu Return on Equity (ROE), Debt to Equity 
(DER), Dividen Payout Ratio (DPR), Total Asset Turnover (TATO), 
dan Firm Size (SIZE) dapat menjelaskan variabel dependen, yaitu 
Price Earning Ratio (PER) sebesar 53,4% dan sisanya sebesar 
46,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian 
ini. 
4.2.4.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. 
Uji statistik F mempunyai tingkat signifikansi α = 0,05. Berikut ini 
merupakan hasil uji statistik F: 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Statistik F 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai F sebesar 
22,814 dengan tingkat signifikansi di bawah 0,05 yaitu sebesar 
0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen, 
yaitu Return on Equity (ROE), Debt to Equity (DER), Dividend 
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Payout Ratio (DPR), Total Asset Turnover (TATO), dan Firm Size 
(SIZE) secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen, yaitu Price Earning Ratio (PER). 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh Kusumadewi dan Sudiartha (2016) yang menyatakan bahwa 
Likuiditas, Dividend Payout Ratio, Kesempatan Investasi, dan 
Leverage secara semultan berpengaruh signifikan terhadap Price 
Earning Ratio. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Nurdiwaty 
(2016) yang menyatakan bahwa Dividend Payout Ratio, Aktiva 
Tetap, Return On Investment, dan Debt to Equity Ratio berpengaruh 
secara simultan terhadap Price Earning Ratio penelitian yang 
dilakukan oleh Dewanti (2016), bahwa dalam penelitian ini variabel 
Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover, dan Net 
Profit Margin secara bersama-sama/simultan berpengaruh terhadap 
Price Earning Ratio.  
4.2.4.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Berikut ini merupakan hasil 
uji statistik t: 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Statistik t 
 
Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diperoleh suatu persamaan regresi 
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
SQRT_PER = Price Earning Ratio 
ROE_NEW = Return On Equity 
LG10_DER = Debt to Equity Ratio 
SQRT_DPR = Dividend Payout Ratio 
SQRT_TATO = Total Asset Turnover 
SQRT_SIZE = Firm Size 
Berdasarkan uji statistik t yang telah dilakukan maka 
diketahui bahwa nilai koefisien regresi untuk variabel ROE adalah 
SQRT_PER = 0,489ROE_NEW – 0,316LG10_DER + 0,391SQRT_DPR +     
0,431SQRT_TATO + 0,457SQRT_SIZE 
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sebesar 0,489. Hal ini menunjukkan bahwa untuk setiap peningkatan 
ROE sebesar 1%, PER akan meningkat sebesar 0,489 atau 48,9%. 
Uji statistik t untuk variabel ROE menunjukkan nilai t sebesar 5,595 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Karena tingkat 
signifikansi variabel ROE lebih kecil dari 0,05 maka Ha1 diterima 
yang berarti bahwa Return On Equity (ROE) memiliki pengaruh 
positif signifikan terhadap Price Earning Ratio. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utomo, dkk (2016), 
Raharjo, dkk (2013), Agustina (2016), dan Saputra dan Putra (2016) 
namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahma, 
dkk. (2014) dan Permatasari (2016) yang menunjukkan bahwa ROE 
tidak memiliki pengaruh terhadap PER. 
Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
berdasarkan modal saham yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi 
ROE menunjukkan bahwa laba yang diperoleh perusahaan atas 
modal yang dimiliki meningkat sehingga perusahaan memiliki dana 
yang cukup untuk membiayai kegiatan operasionalnya sehingga 
dapat memberikan kepercayaan bagi investor untuk melakukan 
investasi di perusahaan tersebut karena meilihat kinerja perusahaan 
yang baik dalam pengelolaan modal untuk menghasilkan profit maka 
akan banyak investor yang berminat untuk menanamkan saham di 
perusahaan tersebut. Dengan demikian semakin banyak investor 
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yang tertarik sehingga membuat harga saham meningkat yang 
berakibat pada PER juga akan meningkat. 
Berdasarkan hasil uji statistik t, diperoleh koefisien regresi 
sebesar -0,316 yang berarti bahwa setiap kenaikan 1% Debt to 
Equity Ratio akan menyebabkan penurunan Price Earning Ratio 
sebesar 31,6%. Uji statistik t untuk variabel DER menunjukkan nilai 
t sebesar -3,906 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang 
artinya lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ha2 
diterima yang menunjukkan bahwa DER berpengaruh negatif 
signifikan terhadap PER. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nurdiwaty (2016) dan Agustin 
(2013). Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mendra (2016) dan Arisona (2013) yang menyatakan bahwa DER 
tidak memiliki pengaruh terhadap PER. 
DER merupakan rasio yang memperlihatkan seberapa besar 
hutang yang digunakan untuk membiayai operasional perusahaan. 
Semakin tinggi DER mengakibatkan kegiatan operasional 
perusahaan lebih banyak dibiayai dengan hutang daripada 
menggunakan ekuitas. Maka jika DER meningkat maka menandakan 
modal yang dimiliki perusahaan tidak mencukupi untuk membiayai 
kegiatan operasionalnya. Apabila perusahaan tidak dapat 
menggunakan hutang dengan efektif maka keuntungan yang didapat 
perusahaan tidak akan maksimal karena perusahaan harus membayar 
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hutang pokok dan beban bunga. Dengan demikian, semakin banyak 
investor yang tidak tertarik untuk membeli saham perusahaan 
tersebut sehingga akan mengakibatkan harga saham menjadi 
semakin kecil. Dengan semakin kecilnya harga saham maka akan 
mempengaruhi nilai PER yang juga akan semakin kecil. Oleh karena 
itu, semakin besar nilai DER maka membuat nilai PER semakin 
kecil. 
Berdasarkan hasil uji statistik t, diperoleh koefisien regresi 
sebesar 0,391 yang berarti bahwa setiap kenaikan 1% Dividend 
Payout Ratio akan menyebabkan peningkatan Price Earning Ratio 
sebesar 39,1%. Uji statistik t untuk variabel DPR menunjukkan nilai 
t sebesar 4,898 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang 
artinya lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ha3 
diterima yang menunjukkan bahwa DPR berpengaruh positif 
signifikan terhadap PER. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Arisona (2013) dan Aisyah dan 
Rodoni (2016). Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Aji dan Pangestuti (2012) dan Sitepu 
dan Linda (2013) yang menunjukakn bahwa DPR tidak berpengaruh 
terhadap PER. 
Dividend Payout Ratio merupakan persentase laba yang 
didistribusikan dalam bentuk dividen tunai. DPR juga diartikan 
sebagai rasio yang mengukur kemampuan perusahaan membayarkan 
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dividen per lembar saham untuk setiap laba per lembar saham yang 
dibagikan kepada pemegang saham. Semakin tinggi DPR maka 
semakin besar kemampuan perusahaan untuk membayarkan dividen 
kepada pemegang saham sehingga akan menarik investor untuk 
menanamkan dananya ke perusahaan tersebut. dengan demikian 
akan meningkatkan permintaan saham perusahaan tersebut dan 
membuat harga saham meningkat pula. Dengan harga saham yang 
meningkat maka akan mengakibatkan peningkatan nilai PER. 
Hal tersebut dapat dijelaskan jika dikaitkan dengan kebijakan 
dividen. Kebijakan dividen menyangkut masalah penggunaan laba 
yang menjadi hak para pemegang saham. Laba tersebut dibagi 
sebagai dividen atau ditahan untuk diinvestasikan kembali. 
Perusahaan dengan pertumbuhan dividen yang tinggu akan menjadi 
sinyal positif bagi investor bahwa perusahaan tersebut memiliki 
prospek yang baik sehingga keadaan tersebut akan meningkatkan 
nilai PER. 
Berdasarkan hasil uji statistik t, diperoleh koefisien regresi 
sebesar 0,431 yang berarti bahwa setiap kenaikan 1% Total Asset 
Turnover akan menyebabkan peningkatan Price Earning Ratio 
sebesar 43,1%. Uji statistik t untuk variabel TATO menunjukkan 
nilai t sebesar 5,003 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang 
artinya lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ha4 
diterima yang menunjukkan bahwa TATO berpengaruh positif 
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signifikan terhadap PER. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sitepu dan Linda (2013) dan Dewanti 
(2016) namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mendra (2016) yang menyatakan bahwa total asset turnover tidak 
berpengaruh terhadap price earning ratio. 
Total Asset Turover adalah rasio untuk mengukur efektivitas 
penggunaan dana yang tertanam pada sleuruh aktiva dalam 
menghasilkan penjualan. Semakin tinggal nilai TATO maka semakin 
efektif penggunaan total aktiva untuk menghasilkan penjualan. 
Dengan meningkatnya penjualan dan juga dibarengi dengan 
penggunaan beban yang sebanding dengan benefitnya maka 
perusahaan akan mendapatkan laba yang tinggi. Dengan laba yang 
tinggi maka perusahaan memiliki kemampuan untuk membagikan 
return berupa dividen semakin besar sehingga akan menarik minat 
investor untuk membeli saham perusahaan tersebut sehingga akan 
membuat harga saham perusahaan menjadi meningkat. Dengan 
demikian akan berpengaruh pada nilai PER yang meningkat 
pula.oleh karena itu, dengan nilai TATO meningkat maka akan 
mengakibatkan nilai PER juga meningkat. 
Berdasarkan hasil uji statistik t, diperoleh koefisien regresi 
sebesar 0,457 yang berarti bahwa setiap kenaikan 1% Firm Size akan 
menyebabkan peningkatan Price Earning Ratio sebesar 45,7%. Uji 
statistik t untuk variabel SIZE menunjukkan nilai t sebesar 5,370 
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dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil 
dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ha5 diterima yang 
menunjukkan bahwa SIZE berpengaruh positif signifikan terhadap 
PER. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Aji Pangestuti (2012) dan Agustina (2016) namun tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra dan Putra (2016) 
yang menyatakan bahwa firm size tidak berpengaruh terhadap price 
earning ratio. 
Firm Size menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
mendanai opeasi dan investasi yang menguntngkan bagi perusahaan. 
Ukuran perusahaan adalah salah satu tolak ukur yang menunjukkan 
besar kecilnya perusahaan melalui ukuran penjualan perusahaan 
tersebut. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar 
kemampuan perusahaan untuk mendanai kegiatan operasional, 
investasi, dan dapat memperluas pangsa pasar sehingga investor 
akan semakin mudah untuk mendapatkan informasi mengenai 
perusahaan dan akan menyebabkan penjualan menjadi meningkat 
sehingga laba yang diperoleh pun akan meningkat. Hal ini akan 
membuat investor tertarik dan membuat harga saham perusahaan 
menjadi meningkat. Dengan demikian akan membuat nilai PER juga 
akan meningkat. Oleh karena itu, semakin tinggi nilai SIZE maka 
akan menyebabkan semakin tingginya nilai PER. 
